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6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa data, penulis mengambil kesimpulan
scbagai berikut :

1. Pembentukan konfigurasi rute pengiriman terpendek menggunakan algoritma
Greedy/Nearest Neighbour Search menghasilkan total jarak tempuh untuk
seluruh kendaraan sebesar 117 km. Konfigurasi rute ini akan dipakai sebagai
solusi awal algoritma Simulated Annealing untuk memulai proses perbaikan.

2. Pembentukan konfigurasi rute pengiriman baru dengan algoritma Simulated
Annealing menggunakan nilai-nilai parameter terbaik menghasilkan total jarak
tempuh sebesar 108 km. Algoritma Simulated Annealing meminimasi total jarak
tempuh solusi awal sebesar 9 km atau 7,7 %.

3. Konfigurasi rute akhir sebagi berikut

Tabel 6.1 Konfigurasi rute akhir

Rute Konfigurasi Jarak (km)
A Pabrik - Toko Rejeki Agung — Toko Well - UD 11,7
Muhtomas — Pabrik
B Pabrik — Toko Aneka — UD Bumi Diptanirwana 253
— UD Pancawirausaha - Pabrik
C Pabrik — Toko Koyo Batteries — UD Artayasa 16,8
Persada Utama — Toko Mumni Jaya — Pabrik
D Pabrik — Toko Sumber jaya Abadi — Toko 17
Anugerah - Toko Accu — Pabrik
E Pabrik — Toko Ardendi Jaya Sentosa ~ UD 19,1
Sumber Makmur — Pabrik
F Pabrik — UD Maju Jaya — Toko Oktopus — Pabrik 18,1
i 108
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Hasil mimmasi atau perbaikan algoritma Simulated Annealing terhadap input
solusi awal sangat bergantung pada kualitas salusi awal tersebut. Apabila solusi
awal yang diinputkan sudah baik maka perbaikan yang terbentuk tidak terlalu
signifikan atau bahkan solusi akhir dari algoritma Simulated Annealing adalah
solusi awal tersebut

Penentuan konfigurasi tetangga (neighourhood search) berupa pergerakan
secara perlahan dari konfigurasi sebelumnya dengan memakai metode
pertukaran acak 2 titik (2-change mecharism) dapat membantu pencarian
konfigurasi rute dengan total jarak tempuh yang lebih minimum dari solusi awal
algoritma Greedy/Nearest Neighbour Search

Penentuan konfigurasi parameter-parameter annealing sangat membantu
menentukan tereksplorasi tidaknya konfigurasi yang optimal atau mendekati
optimal

. Algoritma Sinulated Annealing memiliki kemampuan untuk melepaskan din

dari solusi optimal lokal dengan cara menerima solusi yang lebih buruk dengan
harapan mendapat solusi yang lebih baik pada iterasi selanjutnya.

Saran

Dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan-kekurangan yang diharapkan

mampu dilengkapi dalam penelitian selanjutnya. Berikut kekurangannya :
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Dalam pembentukan jalur distribusi, komponen waktu transportasi, waktu load
dan unload, jam pengiriman dan biaya transportasi perlu diperhitungkan.

Hasil komputasi algoritma Simulated Annealing belum optimal dan konvergen.
Hastl komputasi dapat diketahui optimalitasnya, jika dibandingkan dengan
linier programming. Sedang agar hasil komputasi dapat konvergen, perlu

dilakukan pencarian kombinasi parameter-parameter SA yang lebih bervariasi.
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